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ABSTRAK

Judul Tesis : Analisis Digitalisasi Zakat  dalam
Meningkatkan Penerimaan Dana Zakat di
Rumah Zakat Aceh

Nama : Hasballah

NIM : 211008014

Pembimbing | : Dr. Muhammad Arifin, NA., Ph D

Pembimbing I : Dr. Khairul Amri, SE., M.Si.

Kata Kunci - Digitalisasi Zakat, Penerimaan Dana Zakat,
Rumah Zakat Aceh.

Rumah Zakat Aceh telah menjadi sebuah tempat penghimpunan
zakat secara modern yakni dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi dalam menghimpun dana zakat secara digital serta
menggunakan aplikasi Kitabisa sebagai mitra kerja Rumah Zakat
Aceh. Namun berdasarkan data awal penerimaan dana zakat yang
dihimpun dari aplikasi Rumah Zakat App masih sangat minim, hal
tersebut bertolak belakang dengan tren penggunaan aplikasi digital
oleh masyarakat. Tujuan penelitian ini menganalisis implementasi
program digitalisasi zakat pada Rumah Zakat Aceh, dampak
implementasi program digitalisasi zakat terhadap peningkatan
penerimaan zakat dan faktor pendukung dan penghambat Rumah
Zakat Aceh dalam mengimplementasikan program digitalisasi
zakat. Metode penelitian ini bersifat kualitatif dengan jenis
penelitian empiris. Informan terdiri dari manager dan staf Rumah
Zakat Aceh. Pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
implementasi program digitalisasi pada Rumah Zakat Aceh
menggunakan tiga aplikasi digital yakni App, Simitra, Sharing
Happiness dan Kitabisa sebagai mitra kerja. Dampak digitalisasi
lalah memudahkan kedua pihak baik Rumah Zakat Aceh maupun
muzakki dalam hal administrasi, menghemat biaya dan transaksi
lebih kredibel dan akuntabel. Faktor pendukung digitalisasi
penerimaan zakat oleh Rumah Zakat Aceh ialah adanya regulasi
yang jelas, masyarakat Aceh manyoritas Islam, adanya kerja sama
untuk menjadi stakeholder. Faktor penghambat gangguan jaringan,
kurangnya antusiasme muzakki serta kurangnya kesadaran
masyarakat akan wajib zakat.
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ABSTRACT

Thesis Title . Analysis of Zakat Digitalization in Increasing
Zakat Fund Receipts at Rumah Zakat Aceh

Author . Hasballah

NIM 211008014

Advisor | : Dr. Muhammad Arifin, NA., Ph D

Advisor Il . Dr. Khairul Amri, SE., M.Si.

Keywords :

Rumah Zakat Aceh has become a modern zakat collection center by
utilizing technological developments in collecting zakat funds
digitally and using the Kitabisa application as a partner of Rumah
Zakat Aceh. However, based on initial data, the receipt of zakat
funds collected from the Rumah Zakat App is still very minimal,
this is contrary to the trend of digital application use by the
community. The purpose of this study is to analyze the
implementation of the zakat digitalization program at Rumah Zakat
Aceh, the impact of the implementation of the zakat digitalization
program on increasing zakat receipts and the supporting and
inhibiting factors of Rumah Zakat Aceh in implementing the zakat
digitalization program. This research method is qualitative with an
empirical research type. Informants consist of managers and staff
of Rumah Zakat Aceh. Data collection uses interviews, observation
and documentation. The results of the study show that the
implementation of the digitalization program at Rumah Zakat Aceh
uses three digital applications namely App, Simitra, Sharing
Happiness and Kitabisa as a working partner. The impact of
digitalization is to facilitate both parties, both Rumah Zakat Aceh
and muzakki in terms of administration, saving costs and making
transactions more credible and accountable. Supporting factors for
the digitalization of zakat collection by Rumah Zakat Aceh include
clear regulations, a predominantly Muslim population in Aceh, and
collaborative stakeholder engagement. Inhibiting factors include
network disruptions, a lack of enthusiasm among zakat payers, and
a lack of public awareness of the obligation to pay zakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan suatu ibadah yang memiliki nilai sosial
yang tinggi. Selain itu, zakat juga memberi dampak positif terhadap
kesejahteraan masyarakat. Dengan berzakat golongan kaya
(muzakki) dapat mendistribusikan sebagian hartanya kepada
golongan fakir miskin (mustahiq), maka terjadilah hubungan yang
harmonis antara golongan kaya dan fakir miskin. Sehingga
golongan fakir miskin dapat menjalankan kegiatan ekonomi di
kehidupannya.®

Zakat merupakan salah satu instrumen yang digunakan
untuk distribusi pendapatan dan kekayaan. Adanya zakat fitrah,
zakat mal dan zakat profesi diharapkan dapat menekan tingkat
ketimpangan yang ada di Indonesia. Selain itu juga zakat dapat
diandalkan sebagai salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan
kemiskinan yang terjadi di Indonesia, melalui program zakat
produktif.? Pada zaman modern sekarang ini pengelolaan zakat
harus diupayakan dan dirumuskan dengan sedemikian rupa,
sehingga zakat dikelola secara baik.

Pesatnya perkembangan dan kemajuan dibidang ilmu

pengetahuan dan teknologi modern saat ini telah membuka era baru

! Abdul Hafiz, “Analisis Aplikasi Pengolahan Zakat Online dan
Pengelolaan Zakat Berbasis Jaringan Virtual”, Jurnal Manajemen Dakwah, Vol 9
No 1, 2021, him.35-49

? Hafidhuddin Didin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta:
Gema Insani, 2012), him.56



dalam perkembangan budaya dan pradaban umat manusia, yang
dikenal dengan era globalisasi.® Dimana pada era ini ditandai
dengan munculnya berbagai teknologi digital yang dapat membuat
semakin dekatnya jarak hubungan komunikasi antar masyarakat.

Perkembangan teknologi digital di Indonesia terbilang
sangat pesat, berdasarkan laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) dan hasil studi Polling Indonsia yang
berkerjasama dengan APJII, menemukan jumlah pengguna internet
di Indonesia tumbuh mencapai 10,12 persen.

Survei yang dilakukan oleh APJII melibatkan 5.900 sampel
dengan margin of error 1,28 persen. Dari total populasi sebanyak
264 juta jiwa penduduk Indonesia, ada sebanyak 171,17 juta jiwa
atau sekitar 64,8 persen yang sudah menggunakan internet. *
Selanjutnya juga terdapat penelitian yang dilakukan oleh We Are
Social bekerjasama dengan Hootsuite merupakan sebuah situs
layanan manajemen konten yang menyediakan layanan media
daring yang terhubung dengan berbagai situs jejaring sosial.
Dimana hootsuite menemukan data bahwa penduduk Indonesia
yang menggunakan internet dan pengguna media sosial aktif
mencapai 150 juta jiwa dari total populasi penduduk Indonesia
268,2 juta jiwa. Penyajian data dilakukan secara aktual untuk
menganalisis internet, media sosial, mobile, dan prilaku e-

commerce ditiap tahunnya. Dengan melihat populasi penduduk

® Muhaimin, Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan,
(Jakarta: Kencana, 2017), him.5.
* Aan Ansori, “Digitalisasi Ekonomi Syariah”, ..., him. 4.



Indonesia yang masih muda dan terus berkembang ini akan
menjadi hal yang sangat mungkin jika Indonesia bisa menjadi pusat
pertumbuhan ekonomi digital pada tahun-tahun yang akan datang.

Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat juga
dimanfaatkan oleh banyak lembaga/ instansi untuk tujuan
pemasaran atau peningkatan pendapatan. Salah satu lembaga
filantropi yang turut serta memanfaatkan perkembangan teknologi
digital adalah Rumah Zakat. Rumah Zakat merupakan lembaga
filantropi yang memiliki tanggung jawab terhadap pengelolaan
zakat nasional di Indonesia. Rumah Zakat memiliki tugas dan
fungsinya sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat vyaitu meliputi
pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan, dan pelaporan
zakat.

Kajian ini hanya memfokuskan pada aspek penerimaan/
pengumpulan dana zakat. Fenomena pengumpulan dana zakat oleh
Rumah Zakat Aceh tentu tidak bisa dilepaskan dari ketentuan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.
Dimana pada Pasal 21 (1) disebutkan bahwa dalam rangka
pengumpulan zakat, muzaki melakukan penghitungan sendiri atas
kewajiban zakatnya. (2) Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri
kewajiban zakatnya, muzaki dapat meminta bantuan pihak Rumah
Zakat. Pasal 22 disebutkan pula bahwa zakat yang dibayarkan oleh
muzaki kepada lembaga pengelola zakat dikurangkan dari
penghasilan kena pajak.

Pasal 23 ayat (1) disebutkan pula bahwa lembaga pengelola
zakat (dalam hal ini Rumah Zakat Aceh) wajib memberikan bukti



setoran zakat kepada setiap muzaki. (2) Bukti setoran zakat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai pengurang
penghasilan kena pajak. Pasal 24 bahkan menyebutkan bahwa
lingkup kewenangan pengumpulan zakat oleh lembaga zakat di
provinsi dan kabupaten/kota diatur dalam Peraturan Pemerintah.

Bertolak dari ketentuan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat di atas, maka tidak dijelaskan
secara spesifik terkait pengumpulan dan penerimaan zakat secara
digitalisasi, namun fakta di lapangan saat ini penerimaan dana
zakat oleh lembaga zakat termasuk Rumah Zakat Aceh sebagian
sudah dilakukan secara digitaliasi.

Pengelolaan zakat pada masa Rasulullah SAW dilakukan
dengan cara terstruktur dan disiplin, amil yang ditunjuk untuk
menjalankan tugasnya merupakan mereka yang memiliki sifat
amanabh, jujur dan akuntabel. Dengan pola pengeloaan zakat yang
optimal tersebut menjadi langkah awal dalam membawa kedamaian
pada struktur sosial dan ekonomi di Kota Madinah saat itu, hal
tersebut dibuktikan dengan perekonomian di Kota Madinah yang
stabil dan kesenjangan antara orang kaya dan pun miskin semakin
menipis yang kemudian disertai dengan tingkat kriminalitas yang
semakin rendah.

Hal lain yang bisa menjadi contoh dalam pengelolaan zakat
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW yaitu tidak menunda-nunda
penyaluran zakat. Setiap adanya penerimaan zakat di pagi hari,
maka sebelum siang Rasulullah SAW sudah mendistribusikannya

kepada mustahik. Hal tersebut Rasul lakukkan agar pengelolaan



zakat menjadi transparan serta sebagai upaya preventif timbulnya
perbuatan korupsi.

Kendati pada masa Rasulullah SAW tidak terdapat
teknologi digital seperti saat ini, namun penghimpunan dan
penyaluran dana zakat dilakukan secara transparan, akuntabel, dan
cepat. Sehingga mustahik dapat merasakan langsung manfaat dana
zakat sesaat setelah muzakki menyalurkannya kepada Baitul Mal.

Hadirnya inovasi merupakan bentuk munculnya suatu ide
baru yang dapat dimanfaatkan untuk memudahkan masyarakat
dalam melakukan setiap kegiatannya. Inovasi merupakan hal baru
yang merupakan hasil kreasi atau transformasi dari ide, analisa,
pengetahuan maupun data/ informasi. > Teknologi informasi
merupakan suatu hal yang dapat membantu segala jenis kegiatan
bisnis, mulai dari peningkatan efisiensi dan efektivitas proses
bisnis, sistem manajerial serta kerjasama didalam kelompok bisnis.

Pada konferensi World Forum Zakat (WFZ) yang digelar
pada tanggal 5-6 November 2019, Indonesia menyepakati untuk
mendorong pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan zakat.
Hal tersebut sesuai dengan tujuan pengelolaan zakat guna untuk
meningkatkan  efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam
pengelolaan zakat dan meningkatkan manfaat zakat untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan

kemiskinan.®

® Hafidhuddin Didin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, ..., him.40
® Nurbaiti, Sistem informasi Keuangan/Perbankan, (Medan: Febi Uinsu
Press, 2019), him. 9.



Berikut beberapa lembaga yang aktif mengelola zakat di
Aceh:

- Baitul Mal Aceh: Lembaga ini berwenang untuk
mengumpulkan dan mengelola zakat di Aceh. Baitul Mal Aceh
juga memiliki peraturan gubernur yang mengatur pengelolaan zakat
dan infak.

- Rumah Zakat: Rumah Zakat memiliki kantor perwakilan
di Provinsi Aceh, tepatnya di Kota Banda Aceh. Mereka dapat
dihubungi melalui nomor telepon 06513701094.

- Lembaga Amil Zakat lainnya: Terdapat beberapa
lembaga amil zakat lain yang beroperasi di Indonesia dan mungkin
memiliki cabang di Aceh, seperti:

- Dompet Dhuafa Republika: Salah satu lembaga amil
zakat terbesar dan terpercaya di Indonesia.

- BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional): Lembaga
pemerintah yang bertugas menyalurkan zakat, infak, dan sedekah di
tingkat nasional.

- Yatim Mandiri: Lembaga nonprofit yang bergerak dalam
memberdayakan anak yatim melalui pengelolaan dana zakat, infak,
dan sedekah.

- NU CARE LAZIS NU: Lembaga amil zakat yang
berafiliasi dengan Nahdlatul Ulama dan memiliki izin operasional
dari Kemenag.

- Lazimu Aceh adalah singkatan dari Lembaga Amil Zakat
Infag dan Shadagah Muhammadiyah Aceh. Berikut beberapa

informasi tentang Lazimu Aceh * 2:



- Alamat: Lazimu Aceh memiliki beberapa kantor cabang di
Aceh, seperti di Lhokseumawe (JIn. Petua Ibrahim, Tumpok
Teungoh, Banda Sakti), Bireuen, dan Aceh Tamiang..

- Kegiatan: Lazimu Aceh bergerak dalam pengumpulan dan
penyaluran dana zakat, infak, sedekah, wakaf, dan hibah dari
masyarakat.

Rumah Zakat adalah lembaga amil zakat nasional milik
masyarakat Indonesia yang mengelola zakat, infak, sedekah, serta
dana kemanusiaan lainnya melalui serangkaian program
terintegrasi di bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan
lingkungan, untuk mewujudkan kebahagiaan masyarakat yang
membutuhkan. Pemanfaatan sistem digital merupakan salah satu
contoh inovasi yang dilakukan oleh Rumah Zakat dalam hal
pengelolaan zakat dengan tujuan untuk meningkatkan keefektifan
dan keefisienan pengelolaan dana zakat. Hal ini bisa dilihat dengan
munculnya sebuah program digital yang dinamakan Rumah Zakat
App.

Rumah Zakat App merupakan aplikasi digital yang dapat di
unduh di gawai melalui platform Play Store maupun App Store.
Aplikasi Rumah Zakat App membantu umat dalam melakukan
transaksi Zakat, Infak dan Sedekah (ZISWAF). Selain itu umat
juga dapat melakukan pengecekan pelaporan ZISWAF secara
langsung dan aktual. Melalui aplikasi Rumah Zakat App muzakki
dapat melakukan pembayaran zakat yang dapat dilakukan setiap
kali dimana saja dan kapan saja dalam satu genggaman.

Muzakki yang membayarkan zakat melalui aplikasi Rumah
Zakat App juga dapat mengecek langsung progress yang telah



dilakukan oleh Rumah Zakat dalam fitur pelaporan yang
terintegrasi dan lengkap. Fitur pelaporan juga terbagi dalam dua
skema yaitu pelaporan personal dan pelaporan nasional.” Aplikasi
seperti Rumah Zakat App telah banyak digunakan oleh masyarakat
Aceh dalam berbagai transasksi pembayaran digital. Hal ini dapat
dilihat dari penggunaan transaksi non-tunai/ transasksi digital di
Rumah Zakat Aceh terus meningkat. Dengan adanya
perkembangan sistem digitalisasi zakat seperti ini tentunya akan
dapat meningkatkan penerimaan dana zakat itu sendiri.

Kajian ini memilih Rumah Zakat Aceh dikarenakan
lembaga ini telah menjadi sebuah tempat penghimpunan zakat
secara modern yakni dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi dalam menghimpun dana zakat secara digital seperti
pemanfaatan aplikasi Rumah Zakat App, Simitra Rumah Zakat dan
aplikasi SharingHappiness serta menggunakan aplikasi Kitabisa
sebagai mitra kerja Rumah Zakat Aceh.

Namun berdasarkan data awal penerimaan dana zakat yang
dihimpun dari aplikasi Rumah Zakat App masih sangat minim, hal
tersebut bertolak belakang dengan tren penggunaan aplikasi digital
oleh masyarakat. Dana zakat yang terkumpul dari aplikasi Rumah
Zakat App pada tahun 2024 hanya berkisar Rp 10.000.000 (sepuluh
juta rupiah). Pemanfaatan digitalisasi ini telah memberikan dampak
bagi penerimaan dana zakat di Rumah Zakat Aceh, sebagai mana
terlihat pada Tabel 1.1.

" Pasal 3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat



Tabel 1.1
Penerimaan Dana Zakat Sebelum dan Sesudah Digitalisasi
No Tahun Dana Zakat (Rp)
1 2015 1.443.611.999
2 2016 1.613.611.009
3 2017 1.913.610.125
4 2018 2.225.185.458
5 2019 2.227.611.243
6 2020 2.110.912.432
7 2021 2.291.000.786
8 2022 3.290.115.776
9 2023 3.396.234.692
10 2024 3.247.182.067

Sumber: Rumah Zakat Aceh, 2025.

Adanya dampak penggunaan digitalisasi bagi penerimaan
dana zakat di Rumah Zakat ini telah dibuktikan oleh beberapa
kajian sebelumnya, seperti kajian Hafizah dan Muhaimin yang
menunjukkan bahwa bentuk penggunaan digitalisasi dalam
penghimpunan zakat yaitu pada pembayaran zakat melalui via
transfer dan scan QR Code, sosialisasi secara digital dengan
memanfaatkan media sosial dan website. Serta penginputan laporan
keuangan menggunakan aplika SIMBA (Baznas Management
System). Digitalisasi pembayaran zakat memberikan dampak yang
ditimbulkan berdampak signifikan karena dapat dilihat dari
penghimpunan dana pada laporan keuangan BAZNAS dan laporan
pendistribusian yang dipublikasikan.® Begitu pula kajian Verdianti

dan Puja menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

® Hafizah dan Muhaimin, Dampak Digitalisasi Pembayaran Zakat
Terhadap Peningkatan Penerimaan Zakat pada Baznas Kota Banjarmasin, Jurnal
Al-Qalam Vol 17 No 5 (2023), him. 16.



10

antara digitalisasi zakat dan efektivitas dalam pengumpulan zakat
pada BAZNAS. Melakukan transaksi digitalisasi  zakat
menggunakan aplikasi LinkAja, dapat dilakukan tanpa batas waktu
dalam membayar zakat dan juga dapat dilakukan dengan cepat
tanpa adanya hambatan dengan efektif dalam membayar zakat.’
Berdasarkan uraian permasalahan di atas menarik untuk
dikaji dan dianlisa lebih lanjut dalam bentuk tulisan tesis dengan
judul  “Analisis Digitalisasi Zakat dalam Meningkatkan

Penerimaan Dana Zakat di Rumah Zakat Aceh”.

1.2 Identifikasi Masalah

Kajian ini dilakukan mengingat masih adanya beberapa
fenomena dalam implementasi program digitalisasi zakat pada
Rumah Zakat Aceh yang dapat berdampak pada peningkatan

penerimaan zakat pada Rumah Zakat Aceh.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi

masalah yang telah diuraikan sebelumnya yang cukup luas maka
dalam penelitian ini hanya fokus pada implementasi program
digitalisasi zakat pada Rumah Zakat Aceh, dampaknya terhadap
peningkatan penerimaan zakat pada Rumah Zakat Aceh serta faktor
pendukung dan penghambat Rumah Zakat Aceh dalam

implementasi program digitalisasi untuk penerimaan zakat.

% Verdianti dan Puja, Pengaruh Penggunaan Digitalisasi Zakat Terhadap
Efektivitas Dalam Pengumpulan Zakat Pada Baznas Kalbar, AKTIVA: Journal of
Accountancy and Management Volume 1 No. 1, (2023), him. 43.
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1.4 Rumusan Masalah
Untuk memudahkan memecahkan masalah yang telah
diuraikan di atas maka perlu dibuat rumusan masalah terlebih
dahulu. Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini,
sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi program digitalisasi zakat pada
Rumah Zakat Aceh?
2. Bagaimana dampak implementasi program digitalisasi zakat
terhadap peningkatan penerimaan zakat pada Rumah Zakat
Aceh?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Rumah Zakat

Aceh dalam implementasi program digitalisasi zakat?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari masalah
penelitian. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengkaji dan menganalisis implementasi program
digitalisasi zakat pada Rumah Zakat Aceh?

2. Untuk mengkaji dan menganalisis dampak implementasi
program digitalisasi zakat terhadap peningkatan penerimaan
zakat pada Rumah Zakat Aceh.

3. Untuk mengkaji dan menganalisis faktor pendukung dan
penghambat Rumah Zakat Aceh dalam implementasi

program digitalisasi zakat.
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1.6 Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara praktis, penelitian ini memberikan informasi dan
referensi bagi peneliti berikutnya tentang peran digitalisasi
zakat dalam meningkatkan penerimaan dana zakat.
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan ilmiah
kepada umat Islam, agar dapat memahami dengan jelas dan
lebih terbuka mengenai peran digitalisasi zakat dalam
meningkatkan penerimaan dana zakat.

2. Secara teoritis, kajian ini di harapkan dapat menambah
keilmuan, dalam khazanah ilmu ekonomi syar’iyah
khususnya mengenai pengelolaan dana zakat dengan

menggunakan aplikasi digital.

1.7 Kajian Pustaka
Kajian kepustakaan merupakan satu hal penting dalam

sesuatu penelitian. Hal ini untuk melihat sejauh mana kajian
terdahulu yang pernah dilakukan oleh orang lain terkait dengan
kajian tentang zakat. Kajian kepustakaan ini juga untuk
menunjukan bahwa variabel yang di kaji dalam penelitian ini
belum pernah di sentuh oleh penelitian sebelumnya. Dan sejauh ini
penulis berusaha melakukan penelusuran terhadap berbagai karya
ilmiah yang berupa penelitian terkait:

Pertama, tulisan tesis yang ditulis ole Setyomurni dengan
judul “Penghimpunan Zakat Infak Sedekah Pada Layanan Digital
Baznas Ditinjau Dari Efektivitas, Efisiensi Dan Undang Undang

No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat”, Program
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Pascasarjana Ekonomi Syar’iyah, UIN Raden Mas Said Surakarta,
2023. Tesis ini menemukan bahwa layanan digital BAZNAS dalam
penghimpunan ZIS dikatakan efektif berdasarkan teori James
L.Gibson yang bertolak ukur pada produktivitas yang dianalisis
melalui pertumbuhan ZIS tahun 2011-2021, kemampuan adaptasi
yang dianalisis melalui pertumbuhan pengguna layanan digital
BAZNAS, kepuasan kerja yang dianalisis melalui respon positif
donatur dan pengembangan yang dianalisis melalui perkembangan
layanan digital BAZNAS sejak 2016-2021. Penghimpunan ZIS
pada layanan digital BAZNAS berlaku efektif.'°

Kedua, tulisan tesis yang ditulis oleh Ahmad Fauzi dengan
judul “Optimalisasi Pengumpulan Zakat di Kota Pekanbaru (Studi
Pada Baznas Kota Pekanbaru)”, Program Pascasarjana Ekonomi
Syar’iyah, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2023. Tesis ini
menemukan bahwa BAZNAS Kota Pekanbaru menggunakan
sistem Door to Door Zakat, Sistem Informasi Managemen (SIM)
Zakat dan Pembinaan serta Pendampingan Mustahik. Sedangkan
metode optimalisasi pengumpulan zakat BAZNAS Kota Pekanbaru
dengan mendirikan dan menerbitkan SK UPZ di OPD (Organisasi

Pemerintah Daerah/Lingkup Kedinasan Pemko Pekanbaru) dan

10 Setyomurni, Penghimpunan Zakat Infak Sedekah Pada Layanan
Digital Baznas Ditinjau dari Efektivitas, Efisiensi dan Undang Undang No 23
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat”, Tesis, (Surakarta: Universitas Islam
Negeri Raden Mas Said, 2023), him. 75.
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Masjid Mushalla di bawah Naungan Kemenag Kota Pekanbaru
BAZNAS Kota Pekanbaru.™

Ketiga, tulisan jurnal yang ditulis oleh Holilur Rahman
dengan judul “Inovasi Pengelolaan Zakat di Era Digital (Studi
Akses Digital Dalam Pengumpulan Zakat”, Dirosat: Jurnal Of
Islamic Studies, 2021. Jurnal ini menemukan bahwa inovasi
pengumpulan zakat digital dengan mempermudah muzakki dalam
menunaikan zakat dapat meningkatkan pengumpulan zakat secara
optimal.*2
Keempat, tulisan jurnal yang ditulis oleh Verdianti dan Puja
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Digitalisasi Zakat Terhadap
Efektivitas Dalam Pengumpulan Zakat Pada Baznas Kalbar”,
Aktiva: Journal Of Accountancy and Management, 2023. Jurnal ini
menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
digitalisasi zakat dan efektivitas dalam pengumpulan zakat pada
BAZNAS yang dilihat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan
dan t statistik bernilai positif (12,122) sedangkan nilai t-tabel 1,681,
berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam digitalisasi zakat
terhadap tingkat efektivitas dalam pengumpulan zakat BAZNAS

berpengaruh terhadap efektivitas karena dari hasil pernyataan yang

' Ahmad Fauzi, “Optimalisasi Pengumpulan Zakat di Kota Pekanbaru
(Studi Pada Baznas Kota Pekanbaru)”, Program Pascasarjana Ekonomi
Syar’iyah, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2023

2 Holilur Rahman, “Inovasi Pengelolaan Zakat di Era Digital (Studi
Akses Digital Dalam Pengumpulan Zakat”, Dirosat: Jurnal Of Islamic Studies,
Vol 6 No 2, 2021, hiIm.53-63.
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ada bahwa tingkat pencapaian atau banyaknya hasil kerja yang
dicapai telah sesuai dengan tingkat ukuran mutu kerja BAZNAS.*
Kelima, tulisan jurnal yang ditulis oleh Hidayatul Hafizah
dan Muhaimin dengan judul “Dampak Digitalisasi Pembayaran
zakat Terhadap Peningkatan Penerimaan Zakat Pada Baznas Kota
Banjarmasin”, Al-Qalam: Jurnal Illmiah Keagamaan dan
Kemasyarakatan, 2023. Jurnal ini menemukan bahwa bentuk
penggunaan digitalisasi dalam penghimpunan zakat yaitu pada
pembayaran zakat melalui via transfer dan scan QR Code,
sosialisasi secara digital dengan memanfaatkan media sosial dan
website. Digitalisasi pembayaran zakat memberikan dampak yang
ditimbulkan berdampak signifikan karena dapat dilihat dari
penghimpunan dana pada laporan keuangan BAZNAS Kota
Banjarmasin dan laporan pendistribusian yang dipublikasikan.**

13 Verdianti dan Puja, “Pengaruh Penggunaan Digitalisasi Zakat Terhadap
Efektivitas Dalam Pengumpulan Zakat Pada Baznas Kalbar”, Aktiva: Journal Of
Accountancy and Management, Vol 1 No 1, 2023, him.43-53.

1 Hidayatul Hafizah dan Muhaimin, “Dampak Digitalisasi Terhadap
Penerimaan Zakat Pada Baznas Kota Banjarmasin”, Al-Qalam: Jurnal llmiah
Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol 17 No 5, 2023, him. 3549-3567.



